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Penelitian ini dilatar belakangi bahwa proses Pemilihan dalam suatu
Pemilihan Kepala Daerah yang dilakukan di Kabupaten Blitar Tahun 2020 ini
banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam proses berpolitik yang salah
satunya ialah praktik money politic atau politik uang. Yang dimana money politic
merupakan sesuatu yang digunakan sebagai cara untuk jual beli suara atau cara
untuk membeli hak suara orang lain. Hal tersebut bisa terjadi karena tingginya
tingkat persaingan antar calon dan juga guna untuk memperoleh suara terbanyak
dari masyarakatnya. Maka dari itu peneliti melakukan observasi secara langsung
guna mencaritahu bagaimana pencegahan yang dilakukan saat proses Pemilihan
Kepala Daerah Tahun 2020 berlangsung.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
Pencegahan Pratik Politik Uang pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Blitar
Tahun 2020 (2) Bagimana Pencegahan Pratik Politik Uang pada Pemilihan Kepala
Daerah Kabupaten Blitar Tahun 2020 Menurut UU No. 10 Tahun 2016 tentang
Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota (3) Bagaimana Pencegahan Pratik
Politik Uang pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Blitar Tahun 2020 dalam
Perspektif Figih Siyasah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris dengan teknik analisis
data yang menggunakan metode analisis kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan observasi,wawancara, dan
dokumentasi. Adapun pengecekan keabsahan data penelitian ini menggunakan
metode Triangulasi yaitu dengan membandingkan hasil data dengan keaslian
sumber data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Praktik politik uang yang
terjadi pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Blitar Tahun 2020 terjadi
karena kurangnya pendidikan masyarakat dalam berpolitik, mudah tergiurnya
masyarakat terhadap uang, dan banyaknya modus saat kampanye berlangsung.
Akan tetapi karena minimnya apatur pengawas yang dimiliki Bawaslu, yang
menyebabkan pengawasan yang dilakukan belum sepenuhnya maksimal. (2)
Pencegahan praktik politik uang pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Tahun
2020 menurut UU No.10 Tahun 2016 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan
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Walikotasudah sepatutnya dilakukan karena tindak pidana praktik politik uang
tersebut sudah menyimpang dari aturan yang ada dan sudah jelas dilarang dan
terdapat sanksi pidana bagi pihak-pihak yang melakukan penyimpangan-
penyimpangan dalam suatu proses berpolitik. (3) dalam perspektif figih siyasah
praktik money politic merupakan tindakan berpolitik yang hukumnya haram.
Karena praktek risywah atau politik uang tersebut dianggap telah melakukan dosa
karena telah membantu perbuatan yang haram.
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The background of this research is that the election process in a regional head
election conducted in Blitar Regency in 2020 has many irregularities in the
political process, one of which is the practice of money politics or money politics.
Which is where money politics is something that is used as a way to buy and sell
votes or a way to buy other people's voting rights. This can happen because of the
high level of competition between candidates and also in order to get the most
votes from the community. Therefore, the researchers conducted direct
observations to find out how the prevention was carried out during the 2020
Regional Head Election process.

The formulation of the problems raised in this study are: (1) How to Prevent
Money Politics Practices in the 2020 Blitar Regency Head Elections (2) How to
Prevent Money Politics Practices in Blitar Regency Regional Head Elections in
2020 According to Law no. 10 of 2016 concerning the Election of Governors,
Regents and Mayors (3) How to Prevent Money Politics Practices in the 2020
Blitar Regency Head Elections in the Perspective of Siyasah Figh.

This research uses empirical research with data analysis techniques using
qualitative analysis methods. Data collection techniques used in this study are
observation, interviews, and documentation. As for checking the validity of this
research data using the Triangulation method, namely by comparing the results of
the data with the authenticity of the data source.

The results of this study indicate that: (1) The practice of money politics that
occurred in the 2020 Regional Head Election of Blitar Regency occurred due to
the lack of public education in politics, the public's easy to be tempted by money,
and the many modes during the campaign. However, due to the lack of
supervisory apparatus owned by Bawaslu, the supervision carried out has not been
fully maximized. (2) Prevention of the practice of money politics in the 2020
Regency Head Election according to Law No. 10 of 2016 concerning the Election
of Governors, Regents and Mayors should be done because the criminal act of
money politics has deviated from existing rules and is clearly prohibited and there
are sanctions criminal penalties for parties who commit irregularities in a political
process. (3) in the perspective of figh siyasa, the practice of money politics is a
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political act which is unlawful. Because the practice of risywah or money politics
is considered a sin because it has helped unlawful acts.
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